
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi pekerja sektor ekonomi menengah bawah dan 
menengah atas terhadap kesejahteraan kerja serta mengidentifikasi faktor-faktor yang perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
penyebaran kuesioner kepada responden yang mencakup aspek identitas, tingkat kepuasan kerja, 
keamanan fisik dan psikologis, hubungan sosial di tempat kerja, peluang pengembangan diri, serta 
keseimbangan kehidupan kerja. Hasil penelitian menunjukkan variasi persepsi kesejahteraan kerja 
antara kedua kelompok ekonomi, dengan pekerja menengah atas cenderung lebih puas terhadap 
kondisi kerja mereka dibandingkan pekerja menengah bawah. Faktor utama yang perlu dipertahankan 
meliputi lingkungan kerja yang aman dan hubungan sosial yang baik, sementara aspek yang perlu 
ditingkatkan adalah perlindungan kerja, sistem pengupahan, dan akses terhadap program pelatihan. 
Temuan ini memberikan implikasi kebijakan bagi perusahaan dan pemerintah dalam merancang 
program kesejahteraan kerja yang lebih inklusif dan berkeadilan. 
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Pendahuluan 
Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda pembangunan 

berkelanjutan yang disusun oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) guna menciptakan 
masa depan yang lebih adil, sejahtera, dan berkelanjutan bagi seluruh umat manusia 
(Allen et al., 2016). SDGs bertujuan menciptakan pembangunan yang inklusif dan 
berkelanjutan melalui 17 sasaran utama yang mencakup aspek sosial, ekonomi, dan 
lingkungan. Salah satu dari tujuan tersebut adalah SDG 8: Decent Work and Economic 
Growth, 

Perbedaan latar belakang ekonomi pekerja seringkali mempengaruhi cara 
pandang mereka terhadap kesejahteraan kerja. Pekerja dari kelompok ekonomi 
menengah atas umumnya memiliki akses yang lebih besar terhadap jaminan keamanan, 
peluang pengembangan diri, dan sistem kerja yang stabil dibandingkan pekerja 
menengah bawah. Hal ini menunjukkan pentingnya analisis yang lebih mendalam 
terhadap persepsi kesejahteraan kerja berdasarkan tingkat ekonomi pekerja agar 
kebijakan   yang   diterapkan   tidak   bersifat   homogen   dan   eksklusif. 
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Pekerjaan yang layak tidak hanya berbicara tentang pendapatan, tetapi juga 

mencakup kondisi kerja yang aman, jaminan sosial, peluang pengembangan diri, serta 
keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Dalam konteks sosial ekonomi di 
Indonesia, terdapat kesenjangan yang cukup jelas antara kelompok masyarakat. 

Ekonomi bawah dan ekonomi atas dalam mengakses pekerjaan yang layak. 
Kelompok ekonomi atas cenderung memiliki akses terhadap kondisi kerja yang lebih 
baik, jaminan perlindungan, dan peluang pengembangan karier, sedangkan kelompok 
ekonomi bawah sering menghadapi tantangan seperti upah rendah, ketidakamanan 
kerja, dan keterbatasan akses terhadap pelatihan atau promosi. 

Literatur Review 
Kesejahteraan karyawan di sektor perbankan telah banyak diteliti sebagai sebuah 

konstruk multidimensi yang mencakup aspek fisik, psikologis, sosial, dan finansial (Warr, 
1987). Penelitian menunjukkan bahwa dalam lingkungan kerja bertekanan tinggi seperti 
perbankan, kesejahteraan tidak hanya terbatas pada kompensasi finansial tetapi juga 
mencakup kepuasan kerja, keseimbangan kehidupan kerja, dan kesempatan 
pengembangan karir (Fisher, 2010). Model Job Demands-Resources (Bakker & 
Demerouti, 2007) memberikan kerangka kerja yang relevan, menunjukkan bahwa 
tuntutan pekerjaan tinggi yang khas di perbankan harus diimbangi dengan sumber daya 
organisasi yang memadai untuk mencegah kelelahan karyawan. 

Studi dalam konteks perbankan Indonesia (Siregar & Abdullah, 2019) menyoroti 
faktor-faktor kritis yang mempengaruhi kesejahteraan, termasuk beban kerja 
berlebihan, target penjualan, dukungan organisasi, hubungan interpersonal, dan 
kesempatan pengembangan karir. Temuan ini sejalan dengan penelitian global yang 
menunjukkan bahwa karyawan perbankan sering mengalami konflik pekerjaan-keluarga 
akibat tuntutan pekerjaan yang tinggi (Greenhaus & Beutell, 1985). 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
untuk mengeksplorasi secara mendalam persepsi kesejahteraan kerja karyawan junior 
di sektor perbankan. Teknik pengumpulan data utama berupa wawancara semi- 
terstruktur yang dilakukan terhadap 15 karyawan junior dari berbagai bank umum di 
Jakarta, dipilih melalui purposive sampling dengan kriteria usia 22-30 tahun dan masa 
kerja 1-5 tahun. Data dilengkapi dengan observasi partisipatif di tiga cabang bank selama 
periode dua minggu untuk memahami dinamika kerja secara langsung, serta focus group 
discussion yang melibatkan dua kelompok dengan masing-masing enam peserta untuk 
menggali perspektif kolektif. Analisis data dilakukan secara tematik mengikuti model 
Braun dan Clarke (2006) melalui proses transkripsi, kodifikasi, identifikasi tema, dan 
verifikasi. Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, 
observasi, dan dokumen kebijakan SDM dari lima bank untuk memastikan validitas 
temuan. Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika dengan menjamin kerahasiaan 
identitas responden dan memperoleh persetujuan informan sebelum pengumpulan data. 
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil survei mendalam yang dilakukan terhadap junior pegawai bank 
di wilayah Jakarta, terungkap beberapa temuan penting mengenai kondisi kesejahteraan 
kerja di sektor perbankan yang masuk dalam kategori ekonomi menengah keatas. 
Analisis data menunjukkan adanya pola-pola menarik sekaligus beberapa isu kritis yang 
memerlukan perhatian serius dari berbagai pemangku kepentingan. 

Aspek kepuasan kerja dan beban kerja 

Responden mengungkapkan tingkat kepuasan kerja yang cukup baik secara 
umum, terutama karena kesesuaian pekerjaan dengan latar belakang pendidikan di 
bidang keuangan dan ekonomi. Namun, kepuasan ini ternoda oleh beberapa faktor 
penting. Beban kerja yang tinggi, terutama pada periode-periode tertentu seperti tutup 
buku bulanan atau akhir tahun fiskal, menjadi sumber ketidakpuasan utama. Sistem 
evaluasi kinerja yang sangat berorientasi pada pencapaian target penjualan produk 
perbankan (seperti kartu kredit, deposito, atau produk investasi) menciptakan tekanan 
berlebihan yang menurut responden seringkali tidak proporsional dengan kompensasi 
yang diterima. Fenomena ini mengindikasikan adanya ketidakseimbangan antara 
ekspektasi perusahaan dan kapasitas karyawan, yang dalam jangka panjang dapat 
berdampak pada produktivitas dan retensi SDM. 

Dimensi keamanan dan kesehatan kerja 

Dari aspek keamanan fisik, lingkungan kerja di bank menunjukkan standar yang 
baik dengan adanya berbagai fasilitas pengamanan seperti CCTV, satpam, dan protokol 
keamanan yang ketat. Namun, yang menjadi sorotan utama adalah aspek keamanan dan 
kesehatan psikologis. Tekanan untuk mencapai target yang seringkali tidak realistis, 
ditambah dengan budaya kerja yang kompetitif, menciptakan lingkungan kerja yang 
penuh stres. Responden mengaku sering mengalami gejala burnout namun tidak 
mendapatkan dukungan mental yang memadai dari perusahaan. Minimnya program 
konseling atau workshop manajemen stres menunjukkan bahwa aspek kesehatan mental 
pekerja belum menjadi prioritas dalam kebijakan perusahaan, padahal hal ini sangat 
krusial untuk menjaga produktivitas dan kualitas layanan dalam jangka panjang. 

Dinamika hubungan kerja dan budaya organisasi 

Interaksi sosial di tempat kerja menunjukkan gambaran yang menarik. Di satu sisi, 
hubungan sehari-hari dengan rekan kerja dinilai cukup baik, terutama dalam konteks 
kerja tim untuk melayani nasabah. Namun, sistem reward yang terlalu berorientasi pada 
individu menciptakan budaya kerja yang kompetitif hingga kadang tidak sehat. Kompetisi 
untuk mendapatkan bonus atau pengakuan sebagai top performer justru mengurangi 
semangat kolaborasi dan kebersamaan tim. Beberapa responden bahkan mengaku 
mengalami kesulitan mendapatkan informasi atau bantuan dari rekan kerja karena 
kekhawatiran akan tersaingi. Temuan ini mengindikasikan perlunya evaluasi ulang 
terhadap sistem insentif yang lebih mendorong kerja tim daripada individualisme. 

Peluang pengembangan karir dan keterampilan 

Dalam hal pengembangan karir, perusahaan memang menyediakan berbagai 
program pelatihan teknis dan sertifikasi perbankan. Namun, akses terhadap kesempatan 
promosi ternyata sangat terbatas, terutama bagi karyawan level junior. Jenjang karir 
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yang panjang dan tidak transparan, ditambah dengan praktik favoritisme dalam 
beberapa kasus, menciptakan rasa frustasi di kalangan karyawan muda yang ambisius. 
Minimnya program mentoring yang terstruktur juga menjadi kendala bagi 
pengembangan kompetensi karyawan secara holistik. Kondisi ini berpotensi 
menyebabkan brain drain, dimana talenta-talenta terbaik memilih untuk pindah ke 
perusahaan lain yang menawarkan prospek karir lebih jelas. 

Work-life balance dan kesejahteraan holistik 

Isu work-life balance muncul sebagai salah satu tantangan utama. Jam kerja yang 
panjang dan tuntutan untuk selalu available di luar jam kerja resmi, terutama untuk 
urusan terkait target penjualan, seringkali mengganggu kehidupan pribadi karyawan. 
Banyak responden yang mengeluhkan sulitnya meluangkan waktu berkualitas untuk 
keluarga atau kegiatan pribadi karena tuntutan pekerjaan. Yang lebih memprihatinkan, 
budaya lembur telah menjadi sesuatu yang dianggap wajar, padahal dalam jangka 
panjang dapat berdampak negatif terhadap kesehatan fisik dan mental karyawan. 

Kesejahteraan material vs non-material 

Secara umum, aspek kesejahteraan material seperti gaji pokok, tunjangan 
kesehatan, dan benefit lainnya sudah memenuhi standar yang baik. Namun, aspek 
kesejahteraan non-material masih perlu banyak perbaikan. Pengakuan atas kerja keras 
seringkali hanya diberikan kepada mereka yang berhasil mencapai target, sementara 
kontribusi karyawan dalam aspek-aspek lain seperti pelayanan nasabah atau kerja tim 
kurang mendapatkan apresiasi. Sistem reward yang terlalu berfokus pada hasil akhir 
(output) tanpa mempertimbangkan proses dan usaha (input) menciptakan rasa tidak adil 
di kalangan karyawan. 

Kesimpulan 
Persepsi pekerja sektor menengah ke atas, khususnya di sektor perbankan, 

menunjukkan bahwa mereka merasa pekerjaan mereka cukup layak dari segi 
kesejahteraan material (gaji, tunjangan, bonus tahunan, dan fasilitas kerja yang nyaman). 
Namun, kesejahteraan non-material seperti dukungan terhadap kesehatan mental dan 
keseimbangan kehidupan kerja-pribadi masih dirasa kurang memadai. Perusahaan 
tempat narasumber bekerja telah menunjukkan komitmen yang cukup baik dalam 
mendukung kesejahteraan ekonomi para pegawainya, melalui fasilitas kerja yang baik 
dan kompensasi yang sesuai. Ini menunjukkan bahwa perusahaan telah mendukung 
tercapainya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG), khususnya dalam aspek 
pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi.Faktor-faktor yang perlu dipertahankan 
antara lain: bonus tahunan, fasilitas kerja yang nyaman, serta gaji yang kompetitif. 
Sementara itu, faktor yang perlu ditingkatkan adalah perhatian terhadap kesehatan 
mental, pengembangan karier yang lebih jelas, serta kebijakan kerja yang lebih fleksibel. 

Dari hasil penelitian ini disarankan untuk memperkuat program kesejahteraan 
non-material, seperti penyediaan layanan konseling, pelatihan pengelolaan stres, dan 
kebijakan kerja fleksibel. Ini akan membantu meningkatkan produktivitas dan loyalitas 
karyawan. Begitupun kepada pemerintah khususnya dalam membuat kebijakan perlu 
disusun regulasi yang lebih spesifik terkait standar kesejahteraan kerja, tidak hanya dari 
sisi upah minimum, tetapi juga mencakup kesejahteraan mental dan lingkungan kerja 
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yang sehat bagi semua sektor, termasuk sektor ekonomi menengah ke bawah.Dengan 
memperhatikan hal-hal di atas, diharapkan tercipta pekerjaan yang lebih layak, adil, dan 
berkelanjutan di berbagai sektor pekerjaan di Indonesia. 
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